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Abstract 

This article reviews the challenges, opportunities, and theological perspectives in realizing 
harmony between religious communities pluralism in Indonesia. This article uses a 
qualitative research method with a literature study approach. The main challenge faced by 
Indonesia in maintaining religious pluralism is the emergence of religious conflicts that are 
often triggered by ignorance, prejudice, and narrow understanding of religion. Although 
Pancasila and Bhinneka Tunggal Ika are the foundations of the nation that support 
pluralism, daily practices still show violence and intolerance that threaten harmony between 
religious communities. However, religious pluralism also opens up opportunities to 
strengthen social harmony and build peace. From a theological perspective, religions can 
work together to create a more harmonious world by highlighting universal values such as 
love, tolerance, and peace. The concept of inclusivism and interfaith dialogue is key to 
resolving differences, as well as building understanding and mutual respect between 
religious adherents. This article also emphasizes the importance of religious education that 
teaches the values of pluralism from an early age, as well as the role of government and 
religious institutions in facilitating interfaith dialogue. Through collaboration, religious 
pluralism can be a force that strengthens religious harmony in Indonesia, as part of efforts to 
build a more just, peaceful, and democratic nation. 
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Abstrak 

Pluralisme agama merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari dalam masyarakat 
multikultural seperti Indonesia. Dengan lebih dari 300 suku dan beragam agama yang 
dianut, Indonesia menjadi contoh nyata keberagaman yang perlu dikelola dengan bijak 
untuk menjaga keharmonisan sosial. Artikel ini mengulas tantangan, peluang, dan 
perspektif teologis dalam mewujudkan kerukunan antar umat beragama melalui 
pluralisme agama di Indonesia. Artikel ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan studi pustaka. Tantangan utama yang dihadapi Indonesia dalam 
menjaga pluralisme agama adalah munculnya konflik agama yang sering dipicu oleh 
ketidaktahuan, prasangka, dan pemahaman agama yang sempit. Meskipun Pancasila dan 
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Bhinneka Tunggal Ika menjadi dasar kebangsaan yang mendukung pluralisme, praktik 
sehari-hari masih menunjukkan adanya kekerasan dan intoleransi yang mengancam 
kerukunan antar umat beragama. Selain itu, perkembangan teknologi dan media sosial 
turut memperburuk polarisasi agama yang semakin tajam. Namun, pluralisme agama juga 
membuka peluang untuk memperkuat kerukunan sosial dan membangun perdamaian. 
Dalam perspektif teologis, agama-agama dapat bekerja sama untuk menciptakan dunia 
yang lebih harmonis dengan menonjolkan nilai-nilai universal seperti kasih, toleransi, dan 
perdamaian. Konsep inklusivisme dan dialog antar agama menjadi kunci untuk 
menyelesaikan perbedaan, serta membangun pemahaman dan saling menghormati antar 
penganut agama. Artikel ini juga menekankan pentingnya pendidikan agama yang 
mengajarkan nilai-nilai pluralisme sejak usia dini, serta peran pemerintah dan lembaga 
keagamaan dalam memfasilitasi dialog antar umat beragama. Melalui kolaborasi bersama, 
pluralisme agama dapat menjadi kekuatan yang memperkuat kerukunan umat beragama 
di Indonesia, sebagai bagian dari upaya membangun bangsa yang lebih adil, damai, dan 
demokratis. 

Kata kunci: Pluralisme, Agama-Agama, Tantangan, Peluang, Teologis, Indonesia.  

 

Pendahuluan 

Pluralisme agama-agama mengacu pada konsep yang tidak hanya 

menerima keberadaan berbagai agama dalam masyarakat tetapi juga mendorong 

interaksi positif, rasa hormat, dan penghargaan terhadap perbedaan keyakinan. 

Gagasan ini menekankan adanya nilai-nilai universal yang dapat menjadi dasar 

untuk hidup berdampingan secara damai meskipun terdapat perbedaan 

pandangan teologis. Oleh karena itu, pluralisme agama tidak hanya berfungsi 

sebagai fenomena sosial tetapi juga sebagai pendekatan etis dan teologis yang 

mendorong keterbukaan terhadap dialog dan kolaborasi lintas agama. 

Di Indonesia, yang memiliki keberagaman agama yang tinggi, pluralisme 

memiliki makna yang mendalam. Sebagai negara yang berdasarkan Pancasila, 

terutama sila pertama, pengakuan terhadap keberadaan berbagai agama menjadi 

dasar penting. Meski begitu, pluralisme agama tidak secara otomatis 

menghilangkan konflik yang mungkin muncul dari perbedaan keyakinan. Dalam 
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konteks ini, pluralisme berperan penting dalam membangun toleransi, dialog, dan 

saling pengertian untuk menjaga keharmonisan masyarakat. 

Secara teologis, pluralisme menantang setiap umat beragama untuk 

membuka wawasan tentang keberadaan agama lain tanpa kehilangan jati diri 

teologisnya.1 Dalam tradisi Kristen, misalnya, pluralisme dapat menjadi sarana 

untuk memahami kasih Tuhan di tengah keberagaman.2 Perspektif teologis seperti 

ini penting untuk menemukan titik temu yang memungkinkan kehidupan bersama 

yang harmonis.3 Dengan globalisasi dan semakin banyaknya interaksi antaragama, 

pluralisme agama menjadi semakin relevan. Hubungan antaragama yang intens, 

baik melalui teknologi, migrasi, maupun dinamika global, menciptakan peluang 

untuk mempererat kerja sama, meskipun juga berpotensi menimbulkan konflik 

jika tidak dikelola dengan baik.4 Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam 

tentang pluralisme agama-agama diperlukan untuk menciptakan hubungan yang 

konstruktif dan damai. 

Dalam praktik keagamaan, pluralisme memberikan peluang untuk 

menciptakan ruang dialog melalui tempat ibadah seperti gereja, masjid, pura, dan 

vihara, yang dapat berfungsi sebagai wadah untuk memperkuat persaudaraan 

lintas agama.5 Pendekatan ini membutuhkan penerapan teologi pluralisme yang 

 
1 Esther Natasaputra, Elieser R Marampa, and Indaldo Undras, “Titik Temu Moralitas Dan Pluralisme: 

Reflektif Etis Teologis Dalam Lanskap Teologia Yang Beragam,” Manna Rafflesia 10, no. 2 (May 11, 

2024): 406–18. 
2 Julita Lestari, “Pluralisme Agama Di Indonesia: Tantangan Dan Peluang Bagi Keutuhan Bangsa,” Al-

Adyan: Journal of Religious Studies 1, no. 1 (August 6, 2020): 29–38. 
3 Umi Hanik, “Pluralisme Agama Di Indonesia,” Jurnal Pemikiran Keislaman 25, no. 1 (January 1, 

2014). 
4 Ahmad Khoirul Fata, “Diskursus Dan Kritik Terhadap Teologi Pluralisme Agama Di Indonesia,” 

MIQOT: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman 42, no. 1 (August 25, 2018): 105. 
5 Misray Tunliu, “Membangun Silaturahim Di Tengah Pluralistas Keagamaan Di Indonesia: Sebuah 

Kajian Sosio-Teologis,” Jurnal Teologi Gracia Deo 4, no. 2 (January 31, 2022). 
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inklusif tanpa mereduksi esensi keyakinan masing-masing.6 Selain itu, pluralisme 

agama-agama juga berperan dalam pembentukan kebijakan publik yang adil dan 

inklusif.7 Dalam masyarakat multikultural seperti Indonesia, kebijakan berbasis 

pluralisme dapat melindungi hak semua pemeluk agama dan mencegah 

diskriminasi berbasis keyakinan, sehingga mendukung stabilitas nasional. 

Melalui kajian mendalam, diharapkan pluralisme agama-agama dapat 

dipahami secara menyeluruh, baik secara teologis maupun praktis, untuk 

menciptakan kerukunan umat beragama. Dengan menekankan pentingnya dialog, 

kerja sama, dan penghormatan terhadap perbedaan, pluralisme dapat menjadi 

jalan untuk membangun masyarakat Indonesia yang adil, damai, dan inklusif. 

Adapun penelitian tentang pluralisme agama-agama sudah banyak ditulis 

seperti Aulia dkk membahas tentant konsep pluralisme agama, mengaplikasikan 

dalam menghadapi keberagaman agama, sejarah munculnya, pendapat para ahli, 

dan kondisi pluralisme agama di Indonesia.8 Lainnya, Theguh meneliti tentang 

konsep pluralisme agama yang dikemukakan oleh John Hick dan relevansinya 

dalam membangun kerukunan beragama di era pluralisme.9 Selain itu, Baginda 

dkk menulis konsep pluralitas agama dalam konteks masyarakat majemuk 

khususnya di Indonesia.10 Julita juga meneliti pluralisme di Indonesia sebagai 

 
6 Engkos Koswara and R.F. Bhanu Viktorahadi, “Religious Pluralism in Indonesia’s Multicultural 

Society,” Integritas Terbuka: Peace and Interfaith Studies 1, no. 1 (November 21, 2022): 13–22. 
7 Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama: Tinjauan Kritis (Depok: Perspektif, 2005), 13. 
8 Aulia Desty Budieni, Istiqamah, and Salamah, “Pluralisme Agama: Memahami Keberagaman Dan 

Toleransi Dalam Konteks Islam Di Indonesia,” Journal Islamic Education 1, no. 4 (2023): 482–97. 
9 Theguh Saumantri, “Membangun Kerukunan Beragama Di Era Pluralisme: Kontribusi Konsep John 

Hick,” Religi: Jurnal Studi Agama-Agama 19, no. 1 (2023): 111–27. 
10 Baginda Sitompul et al., “Peran Pendidikan Dalam Menjaga Keharmonisan Beragama Di Indonesia: 

Perspektif Pluralitas Agama,” Jurnal Ilmiah Multidisipliner 2, no. 2 (2024): 195–205. 
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negara yang terbangun dari keragama agama.11 Berdasarkan berbagai penelitian 

terdahulu di atas, terdapat peran pluralisme agama-agama sangat penting bagi 

kerukunan umat beragama. Namun, penulis melihat dari keempat penelitian 

terdahulu bahwa masih ada celah yang belum diteliti yaitu dari perspektif Teologis 

untuk membangun harmonisasi kerukunan sebagai umat beragama di Indonesia. 

Oleh karena itu, celaah tersebutlah yang penulis akan teliti beserta tantangan dan 

peluang yang ada. 

Metode Penelitian 

Artikel ini menggunakan metode penelitian kualitatif pendekatan 

kepustakaan sehingga peneliti akan mengumpulkan data melalui bantuan buku, 

majalah, jurnal, dokumen, google scholar, dan semantic scholar mencakup 

pluralisme agama-agama, tantangan, peluang, dan perspektif Teologis dalam 

membangun kerukunan umat beragama di Indonesia.12  Untuk mendapatkan 

analisis kritis secara mendalam, pendekatan studi pustaka hadir ketika 

mempertimbangkan berbagai hasil penelitian terdahulu mengenai topik yang 

sama.13 Hal ini sangat berguna untuk mendapatkan serta memastikan analisis 

kritis sehingga menghasilkan informasi novelty (kebaharuan) bagi pembahasan 

yang akan diteliti. 

Hasil dan Pembahasan 

Sejarah dan Konteks Pluralisme Agama-Agama di Indonesia 

 
11 Lestari, “Pluralisme Agama Di Indonesia: Tantangan Dan Peluang Bagi Keutuhan Bangsa.” 
12 Conny Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, Dan Keunggulannya (Jakarta: 

Grasindo, 2010), 14. 
13 Mochammad Ronaldy Aji Saputra, Fitria Idlam Chalid, and Heri Budianto, Metode Ilmiah Dan 

Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kepustakaan (Bahan Ajar Madrasah) (Sidoarjo: NIzamia 

Learning Center, 2023), 52. 
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Sejarah Keberagaman Agama di Indonesia 

Indonesia memiliki sejarah panjang sebagai negeri yang kaya akan 

keragaman agama, hasil dari interaksi masyarakat Nusantara dengan berbagai 

peradaban dunia. Sebelum masuknya agama-agama besar, masyarakat Nusantara 

menganut kepercayaan lokal seperti animisme dan dinamisme, yang menekankan 

harmoni antara manusia, alam, dan roh leluhur. 

Pengaruh Hindu dan Buddha mulai terasa sejak abad pertama Masehi 

melalui jalur perdagangan maritim. Kerajaan-kerajaan besar seperti Sriwijaya dan 

Majapahit menjadi pusat penyebaran dua agama ini, menciptakan tradisi 

pluralisme agama yang tercermin dalam warisan budaya seperti Candi Borobudur 

dan Prambanan.14 Pada abad ke-13, Islam mulai menyebar melalui jalur 

perdagangan di wilayah pesisir Sumatra, Jawa, dan Sulawesi. Proses 

penyebarannya berlangsung damai melalui interaksi budaya, dakwah, dan 

perkawinan, menghasilkan bentuk Islam yang inklusif, seperti yang terlihat pada 

tradisi Walisongo.15 

Agama Kristen masuk pada abad ke-16 melalui misionaris Eropa seperti 

Portugis dan Belanda. Meskipun kolonialisme menimbulkan ketegangan, gereja-

gereja lokal berkembang, terutama di wilayah Indonesia bagian timur. Selanjutnya, 

 
14 Al Makin, “Unearthing Nusantara’s Concept of Religious Pluralism: Harmonization and Syncretism in 

Hindu-Buddhist and Islamic Classical Texts,” Al-Jami’ah: Journal of Islamic Studies 54, no. 1 (June 25, 

2016): 1. 
15 Muhammad Ali, “Muslim Diversity: Islam and Local Tradition in Java and Sulawesi, Indonesia,” 

Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies 1, no. 1 (June 1, 2011): 1. 
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imigran Tionghoa memperkenalkan Konghucu dan Taoisme.16 Meskipun konflik 

kadang terjadi, agama-agama ini tetap hidup berdampingan hingga saat ini. 

Dinamika Sosial, Budaya, dan Politik Pluralisme Agama 

Keragaman agama di Indonesia mencerminkan struktur sosial yang 

multietnis dan multikultural. Misalnya, Bali mayoritas Hindu, Aceh didominasi 

Islam, sementara Nusa Tenggara Timur mayoritas Kristen. Dalam konteks budaya, 

tradisi lokal seperti gotong royong dan musyawarah memediasi interaksi 

antaragama, menciptakan ruang dialog. Upacara adat seperti Sekaten dan Ngaben 

menggambarkan perpaduan agama dan budaya. 

Namun, dinamika politik juga memengaruhi pluralisme agama. Pada era 

Orde Baru, Pancasila digunakan sebagai asas tunggal untuk menjaga persatuan, 

tetapi kadang membatasi ekspresi keagamaan tertentu. Reformasi tahun 1998 

memberikan kebebasan beragama yang lebih luas, tetapi juga membawa tantangan 

seperti konflik di Maluku dan Poso, serta munculnya kelompok radikal yang 

mengklaim kebenaran absolut. Di era digital, disinformasi dan ujaran kebencian 

melalui media sosial memperumit hubungan antaragama.17 Selain itu, politisasi 

agama dalam kampanye politik sering memicu polarisasi masyarakat. Meski 

demikian, dialog antaragama yang dipelopori tokoh agama dan masyarakat sipil 

terus menunjukkan harapan. 

Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika sebagai Fondasi Pluralisme Agama 

 
16 Syafi’in Mansur, “Kerukunan Dalam Perspektif Agama-Agama Di Indonesia,” Aqlania 8, no. 2 

(December 31, 2017): 27. 
17 Izak Y. M. Lattu, “Agama Dan Kebangsaan: Pluralitas, Budaya Dan Ruang Virtual,” Magistrorum et 

Scholarium: Jurnal Pengabdian Masyarakat 2, no. 1 (September 9, 2021): 16–26. 
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Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika adalah landasan utama pluralisme 

agama di Indonesia. Sila pertama Pancasila menekankan nilai-nilai spiritual tanpa 

memihak agama tertentu, sedangkan Bhinneka Tunggal Ika menggambarkan 

komitmen untuk hidup dalam keberagaman. Namun, implementasi nilai-nilai ini 

sering menghadapi tantangan. Kelompok minoritas masih mengalami diskriminasi, 

dan konflik antaragama menunjukkan belum optimalnya internalisasi semangat 

kebhinekaan.18 Meskipun demikian, upaya untuk memperkuat pluralisme terus 

dilakukan melalui dialog antaragama, pendidikan multikultural, dan promosi nilai 

toleransi. 

Pandangan Pluralisme Agama dalam Berbagai Tradisi Keagamaan 

Islam 

Dalam Islam, pluralisme agama didasarkan pada ayat-ayat Al-Qur’an dan 

hadis yang mengakui keberadaan umat beragama lain. QS. Al-Baqarah: 256 (“Tidak 

ada paksaan dalam agama”) dan QS. Al-Kafirun: 6 (“Untukmu agamamu dan 

untukku agamaku”) sering digunakan sebagai landasan diskusi tentang pluralisme. 

Islam menghormati agama-agama lain sebagai bagian dari kehendak Allah. Konsep 

seperti “ahlul kitab” menunjukkan penghormatan terhadap agama-agama 

Ibrahimik seperti Kristen dan Yahudi.19 Namun, pandangan tentang pluralisme 

dalam Islam sering kali dipengaruhi oleh konteks budaya, politik, dan sejarah 

masyarakat Muslim. 

 
18 Izak. Y. M. Lattu, Menolak Narasi Tunggal: Diskursus Agama, Pluralisme, Dan Demokrasi (Salatiga: 

Satya Wacana University Press, 2018), 29. 
19 Saihu Saihu, “Al-Quran Dan Pluralisme,” Suhuf 13, no. 2 (December 30, 2020): 183–206. 
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Kristen Protestan 

Dalam tradisi Kristen Protestan, pluralisme agama memiliki beragam 

pemahaman. Dasarnya adalah kasih Allah bagi seluruh manusia, seperti dalam 

Yohanes 3:16 (“Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini…”).20 Beberapa 

kelompok Protestan percaya bahwa keselamatan dapat ditemukan di luar 

komunitas Kristen melalui Yesus Kristus, dalam kerangka inklusivisme. 

Denominasi yang lebih progresif aktif mempromosikan dialog lintas agama dan 

menganggap pluralisme sebagai bagian dari tanggung jawab iman untuk 

menciptakan perdamaian. 

Katolik 

Gereja Katolik memberikan dasar resmi bagi pengakuan pluralisme agama 

melalui dokumen Nostra Aetate dari Konsili Vatikan II. Dokumen ini menyatakan 

bahwa kebenaran dan nilai moral dapat ditemukan dalam agama lain, meskipun 

keselamatan tetap melalui Yesus Kristus. Teologi inklusivisme ini mengakui nilai 

tradisi lain tanpa meninggalkan keyakinan pada peran Yesus. Paus Fransiskus juga 

aktif mempromosikan dialog lintas agama untuk mendukung harmoni antar 

keyakinan.21 

Hindu 

Pluralisme agama dalam Hindu tercermin dalam konsep “Ekam Sat Vipra 

Bahudha Vadanti” yang berarti “Kebenaran adalah satu, tetapi disebut dengan 

berbagai nama oleh orang bijak.” Tradisi Hindu menganggap keberagaman agama 

 
20 Ahmed Deedat, The Choice Islam and Christiany (Jakarta: Pustaka AL-Kautsar, 2008), 284. 
21 A.A. Yewangoe, Agama Dan Kerukunan (Jakarta: BPK. Gunung Mulia, 2009), 94. 
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sebagai ekspresi dari satu realitas ilahi yang sama, sambil tetap mempertahankan 

ritual dan keyakinan uniknya. Secara umum, Hinduisme menghormati pluralitas 

sebagai bagian dari prinsip dasar agama mereka.22 

Buddha 

Buddhisme memiliki pendekatan non-dogmatis terhadap agama lain, dengan 

fokus pada jalan menuju pencerahan melalui praktik meditasi dan pengembangan 

batin. Kebenaran dalam Buddhisme ditemukan melalui pengalaman langsung, 

bukan melalui kepercayaan dogmatis. Pendekatan ini memungkinkan Buddhisme 

untuk menerima keberadaan agama-agama lain tanpa menekankan superioritas 

ajarannya.23 

Konghucu 

Ajaran Konghucu menekankan pentingnya etika, moral, dan harmoni dalam 

kehidupan. Konghucu menghormati agama-agama lain selama ajaran tersebut 

mendukung nilai-nilai sosial dan moral yang baik. Keragaman agama dipandang 

sebagai dinamika kehidupan yang berkontribusi pada keharmonisan masyarakat, 

sejalan dengan tujuan utama ajaran Konghucu untuk menciptakan manusia dan 

masyarakat yang lebih baik.24 

Teologi Eksklusivisme, Inklusivisme, dan Pluralisme dalam Agama-Agama 

Dunia 
 

22 Ida Bagus Putu Mambal, “Hindu, Pluralitas Dan Kerukunan Beragama,” Al-Adyan: Jurnal Studi Lintas 

Agama 11, no. 1 (2016): 98–116. 
23 Panir Selwen and Winja Kumari, “Transformasi Pluralisme Dalam Agama Buddha: Buddhayana 

Sebagai Bhinneka Tunggal Ika,” Kamaya: Jurnal Ilmu Agama 7, no. 2 (May 20, 2024): 180–91. 
24 Ahmad Khaerurrozikin, “Problem Sosiologis Pluralisme Agama Di Indonesia,” Kalimah 13, no. 1 

(March 31, 2015): 93. 
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Teologi Eksklusivisme 

Eksklusivisme adalah keyakinan bahwa hanya satu agama yang benar dan 

memberikan jalan keselamatan yang sah. Dalam Kekristenan, pandangan ini sering 

dikaitkan dengan Yohanes 14:6, yang menyatakan bahwa hanya melalui Yesus 

seseorang dapat mencapai keselamatan. Dalam Islam, eksklusivisme tercermin 

dalam keimanan kepada Allah dan Nabi Muhammad sebagai rasul terakhir. 

Meskipun jarang, beberapa aliran dalam Hindu dan Buddha juga mengklaim 

keunggulan spiritual mereka dibandingkan agama lain.25 

Teologi Inklusivisme 

Inklusivisme mengakui bahwa agama lain dapat mengandung kebenaran, 

namun keselamatan tetap berpusat pada agama utama yang dianut. Dalam 

Kekristenan, konsep ini terkait dengan pemahaman bahwa kasih Allah mencakup 

semua orang, bahkan di luar batas gereja. Dalam Islam, inklusivisme terlihat 

melalui konsep ahlul kitab, yang mengakui nilai agama-agama Ibrahimik lainnya. 

Dalam Hindu dan Buddha, inklusivisme sering tampak melalui pandangan bahwa 

semua agama dapat menjadi jalan menuju pencerahan atau kebebasan spiritual.26 

Teologi Pluralisme 

Pluralisme adalah pandangan bahwa semua agama memiliki kebenaran yang 

setara dan dapat memberikan jalan keselamatan. Pandangan ini mendorong dialog 

dan kerja sama antaragama. Hindu sering dianggap mendukung pluralisme melalui 

fleksibilitas ajarannya. Buddhisme, dengan pendekatannya yang tidak dogmatis, 

 
25 Wendy Sepmady Hutahaean, Teologi Agama-Agama (Malang: Ahlimedia Press, 2021), 26. 
26 Lie Samuel Wiratama, Analisis Kritis Terhadap Inklusivisme Clark. H. Pinnock Dan Relevansinya 

Bagi Teologi Agama-Agama Di Indonesia (Bandung: LPPM STT Bandung, 2023), 60. 
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juga mencerminkan pluralisme dalam praktiknya.27 Di sisi lain, pluralisme sering 

kali menimbulkan kontroversi dalam Islam dan Kristen karena bertentangan 

dengan tradisi doktrin yang eksklusif. 

Argumentasi Pro dan Kontra terhadap Pluralisme Agama 

Argumentasi Pro 

Mendukung Harmoni Sosial 

Pluralisme agama membantu menciptakan masyarakat yang damai, di mana 

komunitas agama dapat bersinergi dalam mengatasi isu-isu sosial seperti 

kemiskinan dan ketidakadilan. 

Mengakui Keberagaman Sebagai Kenyataan 

Pluralisme mengakui fakta bahwa dunia penuh dengan keragaman agama, 

yang membentuk budaya dan identitas manusia. Menolak pluralisme berarti 

mengabaikan realitas ini. 

Mendasari Dialog Teologis 

Banyak tradisi agama mengajarkan penghormatan terhadap sesama manusia, 

seperti konsep “rahmatan lil alamin” dalam Islam atau perintah untuk mengasihi 

sesama dalam Kekristenan, yang menjadi dasar dialog lintas agama. 

Argumentasi Kontra 

Dapat Melemahkan Identitas Agama 

 
27 H. Fahruroji Marwan Setiawan, Masyarakat Madani: Pluralisme Dan Multikulturalisme (Yogyakarta: 

Zahir Publishing, 2022), 94. 
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Ada kekhawatiran bahwa pluralisme dapat mengaburkan identitas unik dari 

masing-masing agama, terutama yang memiliki ajaran spesifik. 

Bertentangan dengan Doktrin Eksklusif 

Dalam tradisi seperti Kristen dan Islam, klaim kebenaran mutlak tidak 

sejalan dengan pandangan pluralisme, sehingga menimbulkan konflik. 

Risiko Relativisme 

Pluralisme kadang dianggap mempromosikan relativisme, yaitu pandangan 

bahwa semua agama sama benarnya, yang dianggap melemahkan nilai-nilai 

absolut dari doktrin agama tertentu. 

Pluralisme agama memberikan peluang untuk memperkuat dialog lintas 

agama dalam masyarakat global yang beragam. Namun, tantangannya adalah 

menemukan keseimbangan antara menghormati perbedaan tanpa mengorbankan 

identitas teologis, sekaligus mendorong harmoni dan kerja sama. 

Pluralisme Agama dan Tantangan Dalam Kehidupan Sosial 

Konflik Antar Agama: Kasus Intoleransi di Indonesia 

Pluralisme agama di Indonesia adalah fondasi penting untuk menjaga 

kerukunan dan keberagaman dalam masyarakat. Namun, dalam beberapa dekade 

terakhir, munculnya berbagai kasus intoleransi antar agama telah menjadi 

tantangan besar dalam menciptakan pluralisme yang harmonis. Meskipun 

Indonesia terkenal dengan semboyan "Bhinneka Tunggal Ika", beberapa insiden 

menunjukkan kegagalan dalam mengelola keragaman agama dengan baik. 
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Kasus intoleransi agama di Indonesia sering kali berawal dari pemahaman 

yang sempit terhadap ajaran agama dan kecenderungan menganggap agama lain 

sebagai ancaman. Beberapa contoh yang mencuat adalah penutupan tempat 

ibadah28, kekerasan terhadap kelompok agama minoritas29, dan diskriminasi 

terhadap kelompok tertentu. Salah satu contoh paling mencolok adalah serangan 

terhadap gereja30 yang sering berujung pada hilangnya nyawa dan kerugian 

material. Konflik-konflik ini sering kali dipicu oleh ketidakpahaman atau 

manipulasi isu agama oleh pihak-pihak tertentu dengan agenda politik. Perlu 

diingat bahwa konflik agama ini tidak selalu muncul begitu saja, namun sering 

diperburuk oleh ketidakadilan sosial, politik, dan ekonomi. Ketidaksetaraan dalam 

akses terhadap pendidikan, pekerjaan, dan layanan publik sering menjadi faktor 

yang memicu ketegangan antar kelompok agama. Dalam beberapa kasus, 

perbedaan agama malah dimanfaatkan untuk memperbesar kesenjangan sosial. 

Agar pluralisme agama dapat terjaga dengan baik, masyarakat Indonesia 

perlu membangun pemahaman yang lebih inklusif terhadap perbedaan agama. 

Pemerintah dan lembaga-lembaga agama harus berperan dalam menciptakan 

ruang dialog yang aman dan melibatkan masyarakat dalam usaha membangun 

budaya toleransi. Pendidikan agama yang benar, serta pendekatan antaragama 

 
28 Media Indonesia.com, “Penutupan Tempat Ibadah Di Purwakarta Didukung Forkopimda Setempat,” 

medcom.id, 2023, https://www.medcom.id/nasional/daerah/Obz0q9gK-penutupan-tempat-ibadah-di-

purwakarta-didukung-forkopimda-setempat. 
29 rakhmat Hidayat, “Kekerasan Terhadap Minoritas Dan Problematika HAM,” Kompas, 2021, 

https://www.kompas.id/baca/opini/2021/12/10/kekerasan-terhadap-minoritas-dan-problematika-ham. 
30 Ayomi Amindoni, “Serangan Di Gereja Yogyakarta: Apakah Beribadah Semakin Tidak Aman?,” BBC 

Indonesia, 2018, https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-43023720. 
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yang saling menghormati, adalah langkah penting dalam mewujudkan pluralisme 

yang damai. 

Peran Media dan Internet dalam Membangun Wacana Pluralisme 

Perkembangan teknologi informasi, terutama internet dan media sosial, 

berperan besar dalam membentuk wacana pluralisme agama di Indonesia.31 Di 

satu sisi, media dan internet dapat memperkenalkan ide-ide pluralisme yang lebih 

inklusif, namun di sisi lain, keduanya juga berpotensi menjadi saluran penyebaran 

ujaran kebencian, radikalisasi, dan pemahaman agama yang sempit. Media sosial, 

sebagai alat komunikasi yang paling banyak digunakan, mempercepat penyebaran 

informasi, termasuk yang terkait dengan agama.32 Hal ini dapat dimanfaatkan 

untuk menyebarkan pemahaman tentang pentingnya toleransi antar agama, 

memperkenalkan keberagaman agama, serta mendukung dialog antar pemeluk 

agama. Kampanye anti-intoleransi, diskusi lintas agama, dan promosi kerukunan 

sosial dapat dilakukan secara masif melalui media sosial. 

Namun, internet juga memberikan ruang bagi penyebaran konten radikal dan 

ujaran kebencian yang mengancam pluralisme. Berbagai kelompok intoleran 

sering memanfaatkan platform online untuk menyebarkan pandangan ekstrem 

dan menghasut kekerasan atas nama agama. Kasus hoaks dan penyebaran 

informasi palsu yang berkaitan dengan agama dapat memperburuk pemahaman 

masyarakat tentang pluralisme dan menciptakan polarisasi antar kelompok 

 
31 J. E Nendissa, “Kajian Teologis Kristis Terhadap Pelayanan Online Di GMIM Syaloom Karombasan 

Pada Masa Pandemi Covid-1,” Jurnal Teologi Cultivation 5, no. 2 (2021): 141–58. 
32 J Nendissa, “Agama Dan Pandemi Covid-19: Suatu Tinjauan Kritis Terhadap Keberagamaan Dalam 

Perubahan Sosial Di Tengah Pandemi Covid-19,” Sophia: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristen 2, no. 

2 (2021): 16–29. 



170  Pluralisme Agama-Agama: Tantangan, Peluang, dan Perspektif Teologis Dalam Membangun Kerukunan 
Umat Beragama di Indonesia 
Julio Eleazer Nendissa, Ridwan Henry Simamora, Dewi Magdalena Rotua, Pangeran Guntar Wijaya 
Baringbing, Sarah Farneyanan 

 

agama. Misalnya, isu agama yang dipelintir di media sosial dapat memicu 

kerusuhan dan ketegangan sosial. 

Peran media dalam membentuk wacana pluralisme sangat besar. Oleh karena 

itu, penting untuk meningkatkan literasi media, terutama di kalangan generasi 

muda, agar mereka dapat menyaring informasi yang diterima dan tidak terjebak 

dalam penyebaran informasi yang tidak bertanggung jawab. Pemerintah dan 

organisasi masyarakat sipil juga perlu bekerja sama dengan platform media sosial 

untuk mengatasi penyebaran konten berbahaya dan merancang kebijakan yang 

dapat memperkuat toleransi serta menghentikan penyebaran ujaran kebencian. 

Menilai Implikasi Pluralisme terhadap Pendidikan Agama dan Kebijakan 

Publik 

Pendidikan agama memegang peranan penting dalam membentuk 

pandangan masyarakat terhadap pluralisme agama. Pendidikan agama di sekolah, 

perguruan tinggi, dan lembaga keagamaan harus menanamkan nilai-nilai toleransi, 

penghargaan terhadap perbedaan, dan pentingnya hidup berdampingan dalam 

keberagaman. Namun, kenyataannya, pendidikan agama di Indonesia sering kali 

lebih menekankan perbedaan daripada persamaan antar agama. Kurangnya 

kurikulum berbasis pluralisme agama dan terbatasnya pelatihan untuk pendidik 

agama tentang pentingnya toleransi menjadi tantangan besar. Materi pendidikan 

agama yang mengajarkan perbedaan secara kaku justru memperburuk sikap 
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intoleransi di kalangan pelajar dan mahasiswa.33 Oleh karena itu, penting untuk 

mengembangkan kurikulum yang lebih inklusif yang mengajarkan pentingnya 

menghargai agama lain guna mengurangi potensi konflik agama di masa depan.  

Pendekatan yang dapat diterapkan adalah dengan memasukkan materi lintas 

agama, seperti studi agama dan sejarah agama-agama besar dunia, dalam 

kurikulum. Pendidikan semacam ini dapat menanamkan nilai pluralisme yang 

mendukung hubungan saling menghormati antar agama sejak dini. 

Di sisi kebijakan publik, pemerintah juga memegang peranan penting dalam 

menjaga pluralisme agama. Kebijakan yang mempromosikan keberagaman dan 

toleransi harus menjadi dasar dalam setiap kebijakan, baik di bidang pendidikan, 

sosial, maupun ekonomi. Misalnya, kebijakan yang mendorong pembangunan 

daerah dengan keberagaman agama harus disertai dengan kebijakan yang 

mendorong dialog antar agama dan perlindungan hak-hak minoritas agama. 

Kebijakan yang mengatur kebebasan beragama dan melindungi rumah ibadah dari 

tindakan intoleransi harus diterapkan secara ketat. Pemerintah juga perlu 

memperkuat lembaga yang menangani kekerasan berbasis agama dan 

memfasilitasi dialog antar agama untuk menciptakan kedamaian di masyarakat 

yang pluralistik. 

Pluralisme agama di Indonesia merupakan tantangan besar yang harus 

dikelola dengan bijaksana. Meskipun Indonesia mengedepankan prinsip 

keberagaman, kenyataannya masih banyak tantangan yang harus dihadapi, 

terutama terkait dengan konflik agama, pengaruh media sosial, serta penerapan 

 
33 J Nendissa, “Peran Kitab Keagamaan Terhadap Perkembangan Iman Pemuda Gereja Dalam Pendidikan 

Kristen,” Didaskalia: Jurnal Pendidikan Agama Kristen 2, no. 2 (2021): 44–55. 
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pluralisme dalam pendidikan dan kebijakan publik.34 Oleh karena itu, penting bagi 

pemerintah, lembaga keagamaan, media, dan masyarakat untuk bekerja sama 

dalam memperjuangkan pluralisme yang sehat dan inklusif. 

Pendidikan agama yang menekankan pada toleransi, pengembangan dialog 

antar agama, dan kebijakan publik yang memperkuat pluralisme dapat menjadi 

solusi untuk mengatasi intoleransi. Dengan pendekatan yang holistik dan inklusif, 

pluralisme agama bukan hanya menjadi slogan, tetapi juga menjadi kenyataan 

yang membawa kedamaian bagi seluruh umat manusia di Indonesia. 

Pluralisme Agama dalam Perspektif Hak Asasi Manusia dan Demokrasi 

Hak Kebebasan Beragama sebagai Dasar Pluralisme 

Pluralisme agama dapat dipahami sebagai penghargaan, pengakuan, dan 

penerimaan terhadap keberagaman keyakinan dan praktik keagamaan dalam 

masyarakat. Di Indonesia, yang memiliki berbagai agama, suku, dan budaya, 

pluralisme agama sangat penting untuk dipahami dan diterima secara bersama. 

Salah satu dasar utama pluralisme agama adalah hak kebebasan beragama, yang 

tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 29, yang menyatakan bahwa 

negara menjamin kebebasan setiap warga negara untuk memeluk agama dan 

kepercayaannya masing-masing. Hak kebebasan beragama merupakan hak dasar 

yang dilindungi oleh prinsip Hak Asasi Manusia (HAM). Deklarasi Universal Hak 

Asasi Manusia (DUHAM) yang disahkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

 
34 Budieni, Istiqamah, and Salamah, “Pluralisme Agama: Memahami Keberagaman Dan Toleransi Dalam 

Konteks Islam Di Indonesia.” 
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pada tahun 1948, khususnya Pasal 18, menegaskan bahwa setiap individu berhak 

memilih, memeluk, dan mengamalkan agama dan keyakinannya tanpa adanya 

tekanan dari pihak manapun.35 Dengan demikian, hak kebebasan beragama 

menjadi prinsip yang tak terpisahkan dari pluralisme agama. Negara harus 

memastikan kebebasan ini terjamin sebagai langkah untuk menciptakan 

masyarakat yang adil, damai, dan penuh toleransi. 

Hak ini memberikan setiap individu kebebasan untuk memeluk agama yang 

diyakini, melakukan ibadah sesuai dengan keyakinan mereka, serta mempercayai 

dan mengamalkan ajaran agama mereka tanpa takut diskriminasi, ancaman, atau 

kekerasan. Dalam konteks Indonesia, yang mayoritas penduduknya beragama 

Islam, namun juga memiliki kelompok agama lainnya, hak kebebasan beragama ini 

sangat penting agar setiap orang merasa dihargai dan diakui dalam keragaman 

agama yang ada. Contoh konkret dari kebebasan beragama ini adalah hak umat 

Kristiani merayakan Natal, umat Hindu merayakan Nyepi, umat Buddha 

merayakan Waisak, dan umat Konghucu merayakan Imlek, yang menunjukkan 

bagaimana pluralisme agama terwujud melalui perlindungan hak kebebasan 

beragama. 

Namun demikian, meskipun hak kebebasan beragama diakui secara formal, 

dalam praktiknya sering muncul tantangan, seperti diskriminasi terhadap 

kelompok agama minoritas atau kekerasan berbasis agama. Kadang-kadang, ada 

kelompok yang merasa hak kebebasan beragama mereka terancam akibat 

keberagaman agama yang ada. Oleh karena itu, penting bagi negara untuk 

 
35 Ricky Banke et al., “Pancasila Sebagai Solusi Pluralisme Di Indonesia,” Jurnal Ilmiah Maksitek 8, no. 

2 (2023): 118–27. 
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menerapkan kebijakan yang memastikan hak kebebasan beragama dilindungi bagi 

semua kelompok, baik mayoritas maupun minoritas. Negara juga perlu 

meningkatkan sosialisasi mengenai pentingnya menghargai keberagaman agama 

di kalangan masyarakat. 

Pluralisme sebagai Pilar dalam Membangun Demokrasi yang Inklusif 

Pluralisme agama bukan hanya tentang penghargaan terhadap perbedaan 

keyakinan, tetapi juga berperan penting dalam membangun sistem demokrasi 

yang inklusif. Dalam sistem demokrasi, setiap individu atau kelompok diberikan 

kesempatan yang setara untuk berpartisipasi dalam kehidupan politik, sosial, dan 

budaya. Pluralisme agama, yang mencakup penghormatan terhadap keberagaman 

agama, secara langsung berkontribusi dalam pembentukan masyarakat yang 

inklusif, di mana semua pihak, tanpa memandang agama atau keyakinan, memiliki 

hak yang sama untuk berpartisipasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Di Indonesia, demokrasi yang inklusif mencerminkan komitmen negara 

untuk memberikan ruang bagi semua agama dan kepercayaan untuk berkembang 

dengan bebas dan setara. Negara tidak boleh memihak pada agama tertentu, tetapi 

harus menyediakan platform bagi dialog antar agama yang konstruktif. Hal ini 

penting untuk menjaga persatuan di tengah perbedaan. Demokrasi yang inklusif 

juga berarti bahwa kebijakan negara harus mencerminkan dan memperhatikan 

kebutuhan serta hak-hak semua kelompok agama yang ada. Pluralisme agama 

yang diterima dalam kerangka demokrasi memungkinkan masyarakat untuk hidup 

berdampingan secara damai dan harmonis, meskipun memiliki perbedaan yang 
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signifikan dalam hal keyakinan dan praktik agama. Dalam konteks ini, pluralisme 

agama dapat dipandang sebagai dasar untuk membangun tatanan sosial yang adil, 

di mana semua orang memiliki kesempatan untuk hidup dengan damai tanpa 

terhalang oleh perbedaan agama. Namun, tantangan yang dihadapi adalah 

bagaimana menjaga pluralisme agama dalam ranah politik yang sering kali 

terpolarisasi. Seringkali, perbedaan agama digunakan untuk meraih dukungan 

politik atau untuk menciptakan ketegangan antar kelompok. Oleh karena itu, 

dalam demokrasi yang inklusif, sangat penting untuk menegakkan prinsip 

kesetaraan dan persamaan hak bagi semua kelompok, serta memastikan bahwa 

perbedaan agama tidak dijadikan alasan untuk membatasi hak dan kebebasan 

politik suatu kelompok. 

Dampak Pluralisme terhadap Harmonisasi Sosial dan Politik 

Pluralisme agama memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap 

harmonisasi sosial dan politik dalam masyarakat. Dalam masyarakat yang plural, 

di mana berbagai agama dan budaya hidup berdampingan, pluralisme agama 

membantu menciptakan hubungan sosial yang saling menghargai dan mengurangi 

potensi konflik. Harmonisasi sosial ini sangat penting untuk menciptakan 

masyarakat yang damai, adil, dan sejahtera. Pentingnya pluralisme agama dalam 

membangun keharmonisan sosial terlihat dalam upaya menciptakan toleransi 

antar umat beragama. Pluralisme agama menuntut masyarakat untuk saling 

mengenal, memahami, dan menghargai perbedaan agama yang ada. Dalam 

kehidupan sosial, pluralisme agama memberikan kesempatan bagi individu dari 
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berbagai agama untuk bertemu, berinteraksi, dan berkolaborasi dalam berbagai 

aspek kehidupan, seperti pendidikan, ekonomi, dan budaya. 

Di bidang politik, pluralisme agama dapat memperkuat sistem demokrasi 

yang menghargai hak asasi manusia dan kebebasan beragama. Negara yang 

mengakui dan menerima pluralisme agama cenderung memiliki kebijakan yang 

berpihak pada keadilan sosial bagi semua kelompok. Di Indonesia, pluralisme 

agama berperan dalam membentuk kebijakan yang menjamin kebebasan 

beragama serta hak-hak minoritas, sehingga menciptakan iklim politik yang lebih 

stabil dan harmonis. Namun demikian, dampak positif pluralisme agama terhadap 

harmonisasi sosial dan politik tidak selalu dapat diwujudkan tanpa tantangan. Di 

beberapa daerah, masih terdapat ketegangan sosial yang berakar dari perbedaan 

agama. Ketegangan ini sering kali dipicu oleh intoleransi, kurangnya pemahaman 

antar umat beragama, serta ketidaksetaraan dalam perlakuan terhadap kelompok 

agama tertentu. Oleh karena itu, perlu adanya upaya yang lebih besar dari 

pemerintah dan masyarakat untuk mempromosikan dialog antar agama, 

memperkuat pendidikan toleransi, serta menanggulangi segala bentuk 

diskriminasi dan kekerasan berbasis agama. Selain itu, dalam dunia politik, 

pluralisme agama juga bisa menghadapi ancaman dari kelompok ekstremis yang 

mencoba mempolitisasi agama untuk kepentingan kelompok tertentu. Hal ini 

dapat memperburuk keadaan dan merusak keharmonisan sosial dan politik. Oleh 

karena itu, penting bagi negara dan masyarakat untuk secara aktif mengatasi 

potensi-potensi konflik yang timbul akibat penyalahgunaan pluralisme agama 

dalam politik. 
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Pluralisme agama-agama, ketika dipahami sebagai penghargaan terhadap 

kebebasan beragama dan diterapkan dalam kerangka demokrasi yang inklusif, 

memiliki peran yang sangat besar dalam membangun harmonisasi sosial dan 

politik. Hak kebebasan beragama sebagai dasar pluralisme memberikan jaminan 

bagi setiap individu untuk memeluk agama yang diyakini dan mengamalkan ajaran 

agamanya. Dalam konteks demokrasi, pluralisme agama membantu membangun 

masyarakat yang lebih adil, setara, dan terbuka terhadap perbedaan. Meski 

demikian, pluralisme agama juga menghadapi tantangan yang harus diatasi, baik 

dalam hal pemahaman, kebijakan, maupun praktik di lapangan. Oleh karena itu, 

penting bagi negara dan masyarakat untuk terus bekerja sama dalam memajukan 

pluralisme agama sebagai pilar utama dalam menciptakan keharmonisan sosial 

dan politik yang berkelanjutan. 

Peluang dan Solusi Dalam Mengelola Pluralisme Agama 

Pluralisme agama menjadi isu yang sangat relevan di Indonesia yang dikenal 

dengan keberagaman budaya dan agama. Mengelola pluralisme agama secara bijak 

sangat penting untuk menjaga keharmonisan sosial dan mencegah konflik antar 

kelompok agama. Beberapa langkah penting dalam mengelola pluralisme agama 

secara konstruktif meliputi dialog antar agama, peran lembaga keagamaan dan 

pemerintah, serta pendidikan agama yang inklusif. 

Upaya Mengembangkan Dialog Antar Agama 

Dialog antar agama adalah kunci untuk menciptakan pluralisme agama yang 

sehat. Melalui dialog, umat beragama dapat saling memahami, menghargai 

perbedaan, dan bekerja sama untuk hidup berdampingan dengan damai. Dialog ini 
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bukan hanya tentang membahas perbedaan keyakinan, tetapi juga mengakui 

bahwa setiap agama memiliki kontribusi terhadap pembangunan moral dan 

spiritual manusia. Dialog antar agama dapat dilakukan melalui seminar, 

konferensi, atau pertemuan antar kelompok agama, yang membahas isu sosial 

bersama, seperti kemiskinan atau bencana alam. Dialog ini memperkuat 

kebersamaan dan mendorong kerja sama antar umat beragama. Agar dialog ini 

efektif, penting untuk menekankan prinsip kesetaraan, menghindari dominasi 

agama tertentu, dan memastikan adanya rasa saling menghormati. 

Pendidikan Agama sebagai Alat Memperkenalkan Pluralisme yang Sehat 

Pendidikan agama memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

pola pikir generasi muda terhadap pluralisme agama. Melalui pendidikan, generasi 

muda dapat diajarkan untuk menghargai perbedaan agama dan menghindari sikap 

intoleran. Pendidikan agama yang inklusif dapat mengenalkan nilai-nilai kasih 

sayang, perdamaian, dan saling menghormati, yang mendasari pluralisme yang 

sehat.36 Di Indonesia, pendidikan agama diajarkan di semua jenjang pendidikan, 

dan kurikulum dapat dimodifikasi untuk memperkenalkan ajaran agama-agama 

lain, sehingga siswa dapat lebih siap hidup dalam masyarakat yang plural. 

Pendidikan agama yang berbasis pluralisme dapat mencakup materi tentang 

toleransi, etika hidup berdampingan, dan penghargaan terhadap hak asasi 

manusia. 

 
36 Yahya Herman Liud, Johan Atang, and Julio Eleazer Nendissa, “Exploring Jesus’ Teaching Methods: 

Effective Strategies for 21st-Century Education,” Journal Didaskalia 7, no. 2 (2024): 74–84. 
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Kegiatan ekstrakurikuler lintas agama juga dapat menjadi sarana untuk 

mengenalkan pluralisme kepada siswa. Dialog antar siswa yang berasal dari latar 

belakang agama yang berbeda akan membantu membangun rasa saling percaya 

dan menghargai, serta mengurangi stereotip negatif. Namun, tantangan utama 

dalam pendidikan pluralisme adalah memastikan bahwa pengajaran agama tetap 

berbasis nilai-nilai universal yang diterima semua pihak, sambil tetap 

mempertahankan keautentikan ajaran agama masing-masing. 

Mengelola pluralisme agama di Indonesia memerlukan kolaborasi antara 

umat beragama, lembaga keagamaan, pemerintah, dan masyarakat. Dialog antar 

agama harus terus diperkuat untuk saling memahami dan menghargai perbedaan. 

Lembaga keagamaan dan pemerintah harus menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi pluralisme agama, dengan mengedepankan nilai toleransi dan 

kerukunan. Pendidikan agama yang inklusif menjadi sarana penting untuk 

membentuk generasi yang lebih menghargai perbedaan, demi terciptanya 

Indonesia yang damai dan harmonis. 

Simpulan 

Kajian mengenai pluralisme agama di Indonesia menunjukkan bahwa 

keberagaman agama di negara ini membawa tantangan dan peluang yang 

kompleks dalam upaya menciptakan kerukunan antar umat beragama. Dari segi 

teologis, terdapat berbagai pandangan mengenai pluralisme, mulai dari 

inklusivisme yang menganggap keragaman agama sebagai bagian dari rencana 

ilahi, hingga eksklusivisme yang melihat agama tertentu sebagai satu-satunya 

kebenaran. Dalam konteks sosial dan politik, pluralisme agama menghadapi 
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tantangan berupa konflik antar umat beragama yang sering kali dipicu oleh 

ketidakpahaman, intoleransi, dan politisasi agama. Meski demikian, Indonesia 

memiliki potensi besar untuk mengelola pluralisme ini dengan bijaksana, 

mengingat tradisi toleransi yang sudah ada dalam budaya bangsa. 

Tantangan utama dalam pluralisme agama di Indonesia adalah 

meningkatnya intoleransi dan radikalisasi yang dapat mengancam kerukunan 

antar umat beragama. Faktor-faktor seperti ketidaksetaraan sosial, ketegangan 

politik, dan kesalahpahaman antar agama sering kali memicu konflik. Namun, 

pluralisme juga memberikan peluang besar untuk mempererat hubungan antar 

umat beragama, selama ada kesadaran bersama mengenai pentingnya toleransi 

dan saling menghargai. Dengan penerapan prinsip pluralisme yang lebih 

konstruktif, Indonesia dapat menjadi contoh negara yang sukses menjaga 

keharmonisan meski dalam kondisi penuh dengan keragaman agama dan budaya. 

Untuk mewujudkan pluralisme agama yang sehat, diperlukan kebijakan 

publik yang mendukung kebebasan beragama dan mengutamakan kesetaraan hak 

antar umat beragama. Pemerintah harus menciptakan lingkungan yang aman bagi 

semua pemeluk agama untuk hidup berdampingan dengan damai, serta 

mendorong dialog antar agama yang lebih intensif. Pendidikan agama yang 

mengajarkan nilai-nilai toleransi, penghormatan terhadap perbedaan, dan 

pemahaman lintas agama harus dimasukkan dalam kurikulum pendidikan 

nasional. Hal ini akan memperkuat generasi muda untuk menjadi warga negara 

yang terbuka dan penuh empati terhadap perbedaan. 
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Rekomendasi untuk kebijakan publik mencakup perlunya pendekatan 

inklusif dalam perumusan kebijakan yang melibatkan perwakilan dari berbagai 

agama dan kelompok masyarakat. Dialog antar agama harus difasilitasi melalui 

berbagai forum resmi dan informal, baik di tingkat lokal maupun nasional. Selain 

itu, penting juga untuk meningkatkan kesadaran masyarakat melalui media yang 

memperkenalkan kisah-kisah positif tentang hidup berdampingan antar umat 

beragama. Dengan kerja sama antara pemerintah, lembaga keagamaan, dan 

masyarakat, pluralisme agama di Indonesia dapat menjadi kekuatan untuk 

memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa. 
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